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ABSTRACT 

This research aims to compare the results of the 2012-2022 composite stock price 

index classification using fuzzy naïve bayes method and deep neural network. The 

data analyzed is daily data on the Indonesian composite stock price index taken 

from 2 January 2012 to 28 October 2022 totaling 2628 days excluding weekends 

and public holidays sourced from the yahoo finance.com website. Composite stock 

price index data is reflected in the candlestick which consists of predictor variables, 

which is the opening price (open), the highest share price (high), the lowest share 

price (low), the number of shares sold (volume) and the response variable which is 

the closing price (close), divided into descending and ascending classes. The results 

of the research using the fuzzy naïve bayes method obtained an average accuracy 

of 57.32%, while the deep neural network method was 86.05%.  

 

Keyword : Composite Stock Price Index, Fuzzy Set, Naïve Bayes, Neural Network. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil klasifikasi Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) Tahun 2012-2022 menggunakan metode fuzzy naïve 

bayes dan deep neural network. Data yang dianalisis adalah data harian IHSG bursa 

efek Indonesia yang diambil dari 2 Januari 2012 sampai 28 Oktober 2022 berjumlah 

2628 hari tidak termasuk hari akhir pekan dan tanggal merah yang bersumber dari 

website yahoo finance.com. Data IHSG tercermin dari candlestick yang terdiri dari 

variabel prediktor yaitu harga pembukaan saham (open), harga saham tertinggi 

(high), harga saham terendah (low), jumlah saham yang terjual (volume) dan 

variabel respon yaitu harga penutupan saham (close) yang dibagi menjadi kelas 

turun dan naik. Hasil penelitian dengan metode fuzzy naïve bayes diperoleh rata-

rata akurasi sebesar 57,32% sedangkan metode deep neural network sebesar 

86,05%. 

 

 

Kata Kunci : Indeks Harga Saham Gabungan, Himpunan Fuzzy, Naïve Bayes, 

Neural Network. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian dunia sudah memasuki era globalisasi dimana hubungan 

perekonomian antar negara saling bergantung, salah satunya investasi keuangan 

yang dilakukan di pasar modal suatu negara. Terlepas dari krisis ekonomi di 

Amerika Serikat, pada awal tahun 2010 terjadi krisis hutang di Eropa. Salah satunya 

negara Inggris telah dikenal sebagai negara superpower. Beberapa indeks yang 

terdapat di pasar modal inggris adalah indeks financial times stock exchange 100 

yang biasa disingkat FTSE 100. Selain itu, perekonomian Jepang menghadapi 

resesi tahun 2008. Resesi berkembang pesat dan besar ketika Jepang mengalami 

bencana alam berturut-turut yang menyebabkan bursa saham Jepang mengalami 

penurunan. Nikkei 225 merupakan salah satu indeks yang terdapat di bursa saham 

Jepang. Efek dari keterkaitan ekonomi Indonesia dengan negara lainnya 

menyebabkan pasar modal Indonesia terintegrasi. Adanya integrasi pasar modal 

pada saat krisis yang terjadi menunjukkan bahwa kondisi perekonomian negara 

berkembang masih rawan dipengaruhi oleh kondisi perekonomian negara maju  

(Utama & Artini, 2015).  

Pasar modal Indonesia sedang berkembang dan rentan terhadap kondisi 

ekonomi global serta pasar modal dunia, sehingga klasifikasi Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) perlu dilakukan untuk mengetahui keuntungan yang akan terjadi 

diwaktu mendatang agar para investor atau penanam modal dapat mengambil 

kebijakan yang tepat (Septiningrum et al., 2015).  
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Pentingnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dijadikan sebagai acuan 

untuk berinvestasi dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

kestabilan ekonomi, karena IHSG merupakan salah satu sektor indikator 

perekonomian suatu negara sehingga berkembangnya IHSG di pasar modal akan 

menjadi tolok ukur keberhasilan perekonomian di Indonesia. Apabila investor 

berinvestasi maka tingkat pengembalian yang akan didapat berbanding lurus 

dengan resiko yang harus dihadapi, artinya semakin tinggi tingkat pengembalian 

maka semakin tinggi pula tingkat resikonya dan begitupun sebaliknya. Sebelum 

melakukan investasi di pasar modal, para investor mencari pertimbangan mengenai 

situasi pergerakan harga saham di pasar modal saat itu (Istamar et al., 2019). 

Barus dan Wijaya (2021) menggambarkan bahwa pergerakan harga saham 

dapat tercermin dari candlestick. Candlestick terdiri dari harga pembukaan (open), 

harga tertinggi (high), harga terendah (low), harga penutupan (close), dan volume. 

Hasil pengklasifikasian yang akurat dan tepat bermanfaat bagi investor untuk 

melihat prospek investasi dimasa yang akan datang dan sangat mempengaruhi 

keuntungan atau kerugian.  

Fuzzy naïve bayes merupakan gabungan dari teori himpunan fuzzy dan naïve 

bayes. Teori himpunan fuzzy dapat memperhitungkan faktor-faktor dan jawaban 

terhadap suatu masalah yang mengandung ketidakpastian. Berbeda dengan logika 

konvensional yang secara alami dapat dihubungkan dengan kondisi boolean 

(benar/salah;1/0) (Anggraini et al., 2018). Keuntungan metode naïve bayes hanya 

membutuhkan jumlah data pelatihan yang kecil untuk menentukan estimasi 

parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian (Watratan et al., 2020). 
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Penelitian Kordonis et al. (2016) mendapatkan akurasi sebesar 80,6% dengan 

metode naïve bayes dan 79,3% dengan metode support vector machine dalam 

memprediksi harga saham. Adapun beberapa penelitian yang telah menerapkan 

metode fuzzy naïve bayes yaitu penelitian Tütüncü and Kayaalp (2015) memperoleh 

akurasi 81,5%. Penelitian Fuad (2019) yang memanfaatkan algoritma fuzzy naïve 

bayes dalam pemilihan bidang keahlian mahasiswa jurusan teknik informatika di 

Universitas Islam Lamongan memperoleh ketepatan sebesar 78.2 %. 

Deep neural network digunakan untuk memproses informasi yang memiliki 

struktur seperti sel saraf, kemudian dibuat sebuah model sistem komputasi dan 

menentukan keluaran (output) dari proses informasi yang diterima sebelumnya. 

Struktur dalam neural network terdiri dari tiga layer yaitu input layes, hidden layer, 

dan output layer (Shu & Chou, 2021). Adapun penelitian Sulthan et al. (2021) yang 

menganalisis sentiment pada tweet bencana alam menggunakan deep neural 

network dan information gain memperoleh hasil klasifikasi menggunakan metode 

naïve bayes dan mencapai nilai akurasi sebesar 66.08% dan random forest sebesar 

63.86%, sedangkan hasil akurasi dari support vector machine sebesar 74.06% dan 

decision tree sebesar 75.17% lebih besar dari hasil klasifikasi metode naive bayes. 

Hasil klasifikasi metode deep neural network dengan nilai akurasi sebesar 83.15%. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa 

fuzzy naïve bayes dan deep neural network dapat melakukan klasifikasi dengan 

baik. Oleh karena itu, peneliti akan mengklasifikasikan indeks harga saham 

gabungan menggunakan fuzzy naïve bayes dan deep neural network, kemudian 

membandingkan kedua metode berdasarkan hasil ketepatan klasifikasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengklasifikasikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

bursa efek Indonesia tahun 2012-2022 menggunakan metode fuzzy naïve 

bayes. 

2. Bagaimana mengklasifikasikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

bursa efek Indonesia tahun 2012-2022 menggunakan metode deep neural 

network. 

3. Bagaimana perbandingan tingkat ketepatan dalam mengklasifikasikan 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) bursa efek Indonesia tahun 2012-

2022 antara metode fuzzy naïve bayes dan deep neural network.  

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini menggunakan data harian Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) bursa efek Indonesia yang diambil dari 2 Januari 2012 sampai 28 

Oktober 2022 yang bersumber dari website yahoo finance.com. 

2. Variabel prediktor terdiri dari harga pembukaan saham (open), harga 

tertinggi saham (high), harga terendah saham (low), dan jumlah saham 

yang terjual (volume). Sedangkan variabel respon yaitu harga penutupan 

saham (close). 

3. Atribut dari variabel prediktor terdiri dari 3 kategori yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi. Variabel respon terdiri dari 2 kelas yaitu turun dan naik. 

4.  Partisi data untuk data latih mulai dari tanggal 2 Januari 2012 sampai 1 

September 2020 yang berjumlah 2102 hari, sedangkan data uji dari 2 

September 2020 sampai 28 Oktober 2022 yang berjumlah 526 hari.  
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5. Menggunakan 3 fungsi keanggotaan fuzzy yaitu kurva linier turun, linier 

naik, dan segitiga. 

6. Struktur jaringan deep neural network terdiri dari 4 nodes input layer, 50 

nodes hidden layer 1, 50 nodes hidden layer 2, dan 1 nodes output layer. 

7. Menggunakan fungsi aktivasi sigmoid dan fungsi binary cross entropy loss. 

8. Menggunakan inisalisasi bobot dan bias dalam interval [−1,1] dimana 

bobot dan bias dari input layer ke hidden layer 1 sebanyak 250, hidden 

layer 1 ke hidden layer 2 sebanyak 2550, hidden layer 2 ke output layer 

sebanyak 51, sehingga total keseluruhan bobot dan bias sebanyak 2851. 

9. Menggunakan inisialisasi learning rate sebesar 10−8, maksimum epochs 

20, dan momentum sebesar 0,99. 

10. Proses pelatihan untuk metode fuzzy naïve bayes dan deep neural network 

akan diulang masing-masing sebanyak 30 kali menggunakan software 

rapidminer.  

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan hasil klasifikasi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) bursa 

efek Indonesia tahun 2012-2022 menggunakan metode fuzzy naïve bayes. 

2. Mendapatkan hasil klasifikasi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) bursa 

efek Indonesia tahun 2012-2022 menggunakan metode deep neural 

network. 

3. Mendapatkan perbandingan tingkat ketepatan dalam mengklasifikasikan 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) bursa efek Indonesia tahun 2012-

2022 antara metode fuzzy naïve bayes dan deep neural network. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan, bahan evaluasi serta 

sarana informasi bagi investor dalam mengklasifikasikan Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) untuk mengambil keputusan yang tepat. 

2. Menambah referensi bagi peneliti lain terkait memperdalam penerapan 

klasifikasi suatu objek menggunakan metode fuzzy naïve bayes dan deep 

neural network. 
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